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ABSTRACT

Menstruation is a natural biological process experienced by every woman. However,
many women still lack proper understanding regarding menstrual hygiene, which
increases the risk of reproductive tract infections. Female college students, as a productive
age group, require special attention in menstrual hygiene education. This study aims to
describe the knowledge, attitudes, and practices related to menstrual hygiene among
female students at Politeknik Muhammadiyah Makassar. This research used a
quantitative descriptive method with a questionnaire-based survey approach. A purposive
sampling technique was used to recruit 100 female students from the Radiology and
Electromedical Engineering programs who had experienced menstruation. The study
showed that 50% of respondents had good knowledge, 36% had moderate knowledge,
and 14% had poor knowledge. Attitudes were equally split between positive and negative
(61% and 39%each). In terms of practice, 42% showed good hygiene practices while 58%
exhibited poor practices. All respondents reported the absence of sanitary pad facilities
and special disposal bins on campus. While students’ knowledge about menstruation is
relatively good, it is not yet accompanied by adequate hygiene practices. Institutional
support and comprehensive education are needed to improve menstrual hygiene
management.
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ABSTRAK

Menstruasi merupakan proses biologis alami yang dialami oleh setiap perempuan.
Namun, masih banyak perempuan yang memiliki pemahaman yang kurang tepat
mengenai kebersihan selama menstruasi, yang dapat meningkatkan risiko infeksi saluran
reproduksi. Mahasiswi sebagai kelompok usia produktif perlu mendapatkan perhatian
khusus dalam hal edukasi kebersihan menstruasi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui gambaran pengetahuan, sikap, dan praktik kebersihan menstruasi di kalangan
mahasiswi Politeknik Muhammadiyah Makassar. Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif kuantitatif dengan pendekatan survei menggunakan kuesioner. Pengambilan
sampel dilakukan secara purposive sampling terhadap 100 mahasiswi dari program studi
Radiologi dan Teknik Elektromedik yang telah mengalami menstruasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa 50% responden memiliki tingkat pengetahuan baik, 36% cukup, dan
14% kurang. Sikap positif dan negatif masing-masing dimiliki oleh 61% dan 39%
responden. Dalam hal praktik, 42% responden memiliki praktik yang baik dan 58%
memiliki praktik yang buruk. Seluruh responden menyatakan bahwa tidak tersedia
fasilitas pembalut dan tempat sampah khusus di lingkungan kampus. Pengetahuan
mahasiswi terkait menstruasi tergolong cukup baik, tetapi belum diiringi dengan praktik
kebersihan yang memadai. Diperlukan dukungan fasilitas dan edukasi yang lebih intensif
dari pihak kampus untuk meningkatkan manajemen kebersihan menstruasi.
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PENDAHULUAN

Menstruasi adalah keluarnya darah dan lendir yang disertai dengan pelepasan

periodik dan siklik (deskuamasi) dari lapisan rahim, yang terjadi sekitar

14 hari setelah ovulasi. Siklus menstruasi adalah siklus hormonal bulanan yang ditandai
dengan menstruasi setiap bulannya. Siklus ini dihitung dari hari pertama menstruasi
hingga hari pertama menstruasi berikutnya. Rata-rata, siklus menstruasi berlangsung
selama 28 hari, tetapi dapat bervariasi antara 21 hingga 35 hari pada setiap perempuan.
Perilaku kebersihan menstruasi melibatkan perempuan yang menggunakan pembalut
menstruasi bersih untuk menyerap atau mengumpulkan darah menstruasi, mencuci tubuh
sesuai kebutuhan dengan sabun dan air, serta memiliki akses ke fasilitas yang aman dan
nyaman. Pembuangan pembalut bekas juga termasuk dalam tindakan ini. Perilaku
kebersihan yang buruk dapat menyebabkan gangguan menstruasi (Unicef, 2020).
Menstruasi dianggap teratur jika terjadi tiga kali berturut-turut dengan rentang waktu
yang sama setiap bulan. (Nurfadilah, Muhdar and Dhanny, 2022). Menstruasi
berhubungan dengan siklus menstruasi ditandai dengan rangkaian peristiwa hormonal

yang teratur dan berfungsi untuk memfasilitasi reproduksi. (Richards, 2018)

METODOLOGI PENELITIAN
Waktu dan Tempat Penelitian
Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Maret sampai Juni 2025. Penelitian
dilakukan di Politeknik Muhammadiyah Makassar.
Sampel
Sampel pada penelitian ini yaitu mahasiswi sebanyak 100 orang.

Analisis Data
Analisis Data menggunakan SPSS.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Karakteristik Demografi Responden

o Jumlah o
Karakteristik Karakteristik Jumlah Responden
Responden
Usia (Tahun) Daerah Asal
18-21 92% Makassar 31%
22 -24 8% Dan Lain-lain 69%
Agama Prodi
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Islam 100% D3 Teknik | 100%
Elektromedika
D3 Radilogi
Suku Tingkatan
Bugis 26% I 9%
Makassar 46% I 26%
Dan lain - lain | 28% i 44%
v 21%
Jumlah Anak Ke-
Saudara
0 4% 1 43%
1 11% 2 28%
2 28% 3 18%
3 26% >3 11%
>3 31%

Sumber ; Data primer yang telah diolah (2025)

PEMBAHASAN
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran pengetahuan, sikap, dan

praktik kebersihan menstruasi pada mahasiswi Politeknik Muhammadiyah Makassar.
Berdasarkan data dari 100 responden yang dipilih melalui teknik purposive sampling,
penelitian ini mengungkap berbagai fakta penting yang berkaitan dengan kebersihan
menstruasi di lingkungan kampus.
1. Gambaran Pengetahuan Mahasiswi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat
pengetahuan yang baik mengenai menstruasi, yaitu sebesar 50%. Responden yang berada
pada kategori cukup sebesar 36% dan sisanya 14% memiliki pengetahuan yang tergolong
kurang. Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswi memahami aspek
dasar dari menstruasi seperti definisi, siklus normal, pentingnya kebersihan diri saat
menstruasi, dan dampak dari praktik kebersihan yang tidak baik.

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Fehintola et al. (2017) yang menunjukkan

bahwa remaja perempuan dengan pengetahuan baik tentang menstruasi cenderung
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memiliki kebiasaan kebersihan yang lebih sehat. Sumber utama pengetahuan adalah ibu
(73%), diikuti media (12%), guru (7%), teman (6%), dan buku (2%). Ini menggarisbawahi
pentingnya peran orang tua, terutama ibu, sebagai pendidik pertama dalam kehidupan
anak, khususnya dalam isu-isu yang sifatnya sensitif dan pribadi seperti menstruasi.
Namun demikian, adanya 14% responden yang masih memiliki pengetahuan rendah
menunjukkan bahwa masih ada kebutuhan akan peningkatan edukasi formal maupun
informal. Kekurangan pengetahuan dapat mengarah pada praktik yang tidak higienis dan
berisiko bagi kesehatan reproduksi.

2. Sikap Mahasiswi terhadap Menstruasi

Sebanyak 61% responden memiliki sikap positif, sementara sisanya menunjukkan
sikap negatif. Sikap positif tercermin dari pemahaman bahwa menstruasi bukanlah
penyakit, pentingnya menjaga kebersihan organ reproduksi, serta perlunya mencuci
tangan sebelum dan sesudah mengganti pembalut. Namun, masih banyak yang
menyatakan malu membicarakan menstruasi secara terbuka, dan ada pula yang percaya
bahwa menstruasi adalah hal yang harus dirahasiakan.

Dube et al. (2024) menyatakan bahwa sikap negatif terhadap menstruasi kerap
dipengaruhi oleh norma budaya, stigma sosial, dan kurangnya diskusi terbuka. Hal ini
penting untuk ditangani karena sikap yang tidak mendukung kebersihan menstruasi dapat
menurunkan kualitas hidup perempuan dan berisiko menimbulkan gangguan kesehatan.
Persepsi yang salah, seperti menganggap bahwa darah menstruasi adalah sesuatu yang
kotor atau tidak higienis, juga menjadi indikator penting dari masih kuatnya stigma
terhadap menstruasi. Edukasi yang berkelanjutan sangat penting untuk membentuk sikap
positif, termasuk melibatkan lingkungan kampus dalam memberikan ruang dan informasi
yang terbuka.

3. Praktik Kebersihan Menstruasi
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hanya 42% responden yang
memiliki praktik kebersihan yang baik, sementara 58% lainnya tergolong buruk.

Praktik buruk ini meliputi: Tidak mengganti pembalut secara rutin setiap 4-6 jam,

Tidak mencuci tangan sebelum dan sesudah mengganti pembalut, Tidak

membungkus pembalut bekas dengan benar, Tidak menjemur pakaian dalam di

bawah sinar matahari, Menggunakan handuk atau pakaian dalam yang kurang

bersih.
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Salah satu temuan penting adalah bahwa seluruh responden (100%) menyatakan
tidak tersedianya fasilitas pembalut maupun tempat pembuangan pembalut khusus di
lingkungan kampus. Ketiadaan fasilitas ini berdampak langsung pada praktik kebersihan
yang buruk karena mahasiswi kesulitan mengelola limbah menstruasi secara layak.
Sommer et al. (2016) menyatakan bahwa keberadaan fasilitas sanitasi yang memadai
sangat berpengaruh dalam meningkatkan manajemen kebersihan menstruasi. Ketika
perempuan tidak memiliki akses ke air bersih, sabun, dan tempat pembuangan yang layak,
mereka cenderung mengabaikan praktik-praktik dasar kebersihan.

Selain itu, data menunjukkan bahwa sebagian besar responden tetap
menjalani aktivitas perkuliahan selama menstruasi, meskipun banyak yang
merasakan ketidaknyamanan fisik seperti nyeri haid, kram otot, dan perubahan
suasana hati. Praktik untuk meredakan gejala ini masih minim; hanya sebagian
kecil yang melakukan kompres hangat, olahraga ringan, atau konsumsi obat

pereda nyeri.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Politeknik Muhammadiyah
Makassar, dapat disimpulkan bahwa mahasiswa memiliki pengetahuan yang baik
mengenai menstruasi (50%), memiliki sikap yang positif terkait menstruasi (61%), namun
memiliki praktik yang buruk dalam menstruasi (58%). Hal ini menunjukkan bahwa
pengetahuan belum tentu diikuti sikap dan praktik yang benar dalam

menghadapi menstruasi.
SARAN

Perlu menyediakan fasilitas kebersihan menstruasi seperti pembalut gratis di UKS
atau ruang kesehatan, tempat sampah khusus pembalut di toilet perempuan, dan akses air
bersih yang memadai. Menyelenggarakan edukasi rutin tentang manajemen kebersihan
menstruasi melalui seminar, penyuluhan kesehatan, atau integrasi dalam mata kuliah
kesehatan reproduksi. Membentuk kebijakan kampus yang mendukung kenyamanan
mahasiswi saat menstruasi, seperti pemberian izin khusus saat mengalami nyeri haid

berat.
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